PENGEMBANGAN E-MODUL IPA BERBASIS ETNOSAINS
KOTA PALEMBANG UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI SAINS SISWA KELAS VII PADA
MATERI HUKUM NEWTON

TESIS

Oleh
Arin Gudesma

NIM: 06052682226015
Program Studi Magister Pendidikan Fisika

LAy ALAT P ENGF«BD'-‘\N

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



PENGEMBANGAN E-MODUL IPA BERBASIS ETNOSAINS KOTA
PALEMBANG UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
LITERASI SAINS SISWA KELAS VII PADA MATERTI HUKUM
NEWTON

TESIS

Oleh
Arin Gudesma
NIM. 06052682226015

Program Studi Magister Pendidikan Fisika

Disetujui Oleh

Pembimbing 1 Pembimbing 2

T2 4

Dr. Ismet, S.Pd., M.Si. Dr. Kistjono, M.T.
NIP. 196807061994021001 NIP. 19 271993031002
Mengetahui
Dekfin Koordinator Prggram Studi Magister
Pen Fisika
\
Dr. Hartono , MLA. Prof. Dr. Ida{Srijanti, S.Pd., M.Si

NIP. 196710171993011001 NIP. 197§11(82001122002

il



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Arin Gudesma
NIM : 06052682226015
Program Studi : Magister Pendidikan Fisika

Menyatakan  dengan bersungguh-sungguh bahwa tesis yang bejudul
“Pengembangan E-Modul IPA Berbasis Etnosains Kota Palembang untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas VII pada Materi Hukum
Newton” ini adalah benar-benar karya sendiri dan saya tidak melakukan
penjiplakan dan pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etikakeilmuan
yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tentang Pencegahan dan PenanggulanganPlagiat di
Perguruan Tinggi. Apabila dikemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan
dalam tesis ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap keasliankarya ini,

saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari

pihak manapun.

Palembang, Desember 2024
Yang membuat pernyataan,

b7 1AMX040541429
"~ Arin Gudesma

NIM. 06052682226015

il



PRAKATA

Tesis dengan judul “Pengembangan E-Modul IPA Berbasis Etnosains Kota
Palembang untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas VII pada
Materi Hukum Newton. disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh
gelar Magister Pendidikan (M.Pd) pada Program Studi Magister Pendidikan Fisika,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Dalam
mewujudkan tesis ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari berbagai pihak.

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. Ismet, S.Pd.,
M.Si., dan Dr Kistiono, M.T., sebagai pembimbing tesis atas segala bimbingan
yang telah diberikan kepada penulis dalam penulisan tesis ini. Penulis juga
mengucapkan terimakasih kepada Dr. Hartono, M.A., selaku Dekan FKIP
Univeristas Sriwijaya, Prof. Dr. Ida Sriyanti, S.Pd., M.Si. selaku koodinator
program studi magister Pendidikan Fisika, dan Admin yang telah memberikan
kemudahan dalam pengurusan administrasi selama penulisan tesis ini. Ucapan
terimakasih juga ditujukan kepada Dr. Muhamad Yusup, M.Pd., Dr. Hamdi Akhsan,
M.Si dan Dr. Ketang Wiyono, M.Pd., selaku dosen penguji yang telah memberikan
sejumlah saran untuk perbaikan tesis ini. Terimakasih kepada Bapak dan Ibu Dosen
Magister Pendidikan Fisika yang telah memberikan ilmu dan pengetahuan selama
menempuh program magister. Lebih lanjut penulis juga mengucapkan terimakasih
kepada keluarga besar SMP IT Izzatuna Putri Palembang yang telah memberikan
support kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan Pendidikan
bersamaan mengajar di sekolah. Selanjutnya penulis mengungkapkan terimakasih
kepada kedua orangtua dan keluarga yang telah memberikan semangat, dukungan,
dan doa tiada henti selama penulis mengikuti Pendidikan. Ucapan terimakasih
kepada teman-teman Magister Pendidikan Fisika angkatan 2022 yang telah
memberikan semangat, dukungan,dan bantuannya untuk menyelesaikan pendidikan
ini. Akhir kata, semoga Tesis ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran bidang studi
pendidikan fisika dan pengembangan ilmu pengetahuan serta teknologi.

Palembang, Desember 2024
Penulisg_

NIM 0605282226015

v



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...uucoiiviininsnicsensecssicssssesssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssssss ii
HALAMAN PENGESAHAN ....uiiitininicisintnssissississississssssssssssssssssssssssssssons ii
PERNYATAAN ..uiiiiiininnnnssenssnssssssssssssssisssssssssasssssssssssssssssssssassssssssssssssassssssass iv
PRAKATA ucirtiiticeinttntisesssesssisssssssssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssns \%
DAFTAR ISLuciiiiiiiiinninnisensesssisssnsesssnsssissssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss vi
DAFTAR TABEL.....uiuiiiiininnnnisninsisinicsissssssnssisssssisssssssssssssssssssssssssssssssssess viii
DAFTAR GAMBAR ......cuirtinernrinsninensnnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssns ix
DAFTAR LAMPIRAN ..uuiiiiiiinnninsensesssissssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssse X
ABSTRAK . ...uiiiiitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiirietitieatieeetatsastesesassasasaces xi
BAB I PENDAHULUAN ...uciivinicstinenssesssissesssnssssssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssns 1
1.1 Latar BelaKang...........cccuioriiiiiiiiieiiecie ettt 1
1.2 Rumusan Masalah .........coccooiiiiiiii e 5
1.3 Batasan Masalah............coooiiiiiiiiii e 5
1.4 Tujuan Penelitian.........ccc.eeeiiiieiiieeiie ettt et e 5
1.5 Manfaat Penelitian............cocuevieviiiiinieienieeccceeee e 5
BAB II TINJAUAN PUSTAKA.....cooirirnininsninsensenssnssassssssasssssssssssssssssssssasssassns 7
2.1 E-MOAULL .. 7
2.2 Karakteristik E-Modul..........cccooiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e 7
2.3 Keunggulan E-Modul..........cccooiiiiiiiiiieiiecieeeeee e 8
2.4 BANOSAINS .uveiiiiieiiieiiiesiieeieeeite et e st e et e st e ebeesateeabeessteesbeesneeebeesnteenseesnneenees 9
2.5 LALETAST SAINS «..eeneieiieeiie ittt ettt ettt ettt et e e b e saneebee e 10
2.6 Indikator Literasi SAINS .....cceeoverueerierieniieieniereeieete st 11
2.7 HUKUN NEWLON ..cuviiiiiiiiiiiiierieeieeeestee ettt 12
2.8 Model Pengembangan 4D ..........cccooiiiiiiiiiiiiiieice e 13
2.8.1 Langkah-langkah Pengembangan 4D............cccceoviiieviiieecieeecieeee. 14

BAB IIIl METODE PENELITIAN. ....cciiniirininnisensisssnssesssessssssassanssssssssssssssses 17
3.1 Metode Penelitian..........cooeiiiiiiiiiiiiniiiiieieeeee e 17
3.2 Subjek Penelitian.........c.cecuieriiiiiiiiiieiiecie ettt 17
3.3 Waktu dan Tempat Penelitan ............ccooceeviieiiiiniiiiieniieieeieeee e 17



3.4 Prosedur Penelitian Pengembangan ..............cccceevveiiiieniienienieenieeieeieens 17

3.4.1 Tahap Pendefinisian (Define)...........cccevvueeviercieeceeeiienieeeieenieeeeeeee 17

3.4.2 Tahap Perencanaan (Design)........cccccecuereenersieneeneenienieneeieneeseenees 18

3.4.3 Tahap Pengembangan (Develop) .......ccceeceeveeeieeniiinieniieieeeeee. 19

3.4.4 Tahap Penyebaran (DiSSeminate)...........cccueeeeueeesueeesieeeereeeiveennnn 20

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data...........c.ccooeviieiienciiinieciieien, 21
3.5.1 Walkthrough.......cooouiiiiiiiiiiie e 21

3.5.2 ANGKET ..ot et 22

3.5.3 INStrUMEN TeS....eeiiiiiiiiiiieiieee e 22

3.6 Teknik Analisis Data.........ccooceiiiiiiiinieiieee e 23
3.6.1 Analisa Lembar Angket.........ccoooviviiieniiiiiiiiieiecieeeeee e 23

3.6.2 Analisa Hasil TeS.....ccooouiiiiiiiiiiiieeiee e 24

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN......ccoinvtiuinenninsnissensesssessssssssssessasssessans 25
4.1 Hasil Penelitian..........cocveruiriiiiiiiiienieieeecee e 25
4.1.1 Hasil Tahap Pendefinisian (Define) ........cccceevvveveeeciienieeciienieeieeneee. 25

4.1.2 Hasil Tahap Perancangan (Design)..........cccceevueeveenueeneeniieenieeieeneee. 26

4.1.3 Develop (Tahap Pengembangan) ............ccccceeeeviieecieeenieeniieeeeeeeene 28

4.1.4 Tahap Penyebaran (Menyebarluaskan)............ccccceeeveerieeciienrenneennen. 35

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian...........cc.ccoceeviriiiniiiiiiiniiniieieeceeee 36
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ccccivvinecsuicsanssnsssnsssssssssasssssssssssssssssssssans 42
5.1 KeSIMPUIAN....ccoiiiiiiiiiiie e eeaeeenaee s 42
5.2 SATAN ...ttt ettt e 42
DAFTAR PUSTAKA ....uoouiitiniineisniceisnsssecssissesssnsssissssssssssssssssssssssssssssssssssssesns 43
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...coiiiiisuinrensisssnssesssessanssssssssssssssssssssssssassssssssssassssssass 50

vi



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1. Identifikasi Etnosains dalam Kearifan Lokal Perlombaan Bidar....13

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Isi E-Modul.............................. 21
Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Validasi Bahasa E-Modul........................ 21
Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Validasi Desain E-Modul......................... 21
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Kemampuan Literasi Sains............ 21
Tabel 3.5. Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik.................... 22
Tabel 3.6. Kisi-Kisi Instrumen Literasi Sains................coooviiiiiiiiiin 22
Tabel 3.7 Angket Tanggapan Peserta didik dengan Skala Likert................... 23
Tabel 3.8 Kategori E-Modul berdasarkanTanggapan Peserta didik.............. 24
Tabel 3.9. Klasifikasi N-Ga@in... ... .....ccc oo voeeieiii it it e 24
Tabel 4.1. Komentar dan Saran Validator...................oooooiiiiiiiiin. . 30

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Angket Peserta didik (Uji Coba Pengembangan

30 2T 31
Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Angket Peserta didik(Uji Coba Pengembangan

LUaS ) e 32
Tabel 4.4 N-Gain per-aspek Kemampuan Literasi Sains..........cc...c.ccoevuen.n. 34

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1. Modifikasi dari tahapan Pengembangan Perangkat Pembelajaran
dari Model 4D........oi 20

Gambar 4.1. Grafik N-Gain setiap indikator kemampuan literasi sains....... 35

viii



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN A DESAIN E-MODUL ....cooivvuininsuicrenssensanssnsssessanssssssesssssassssssans 51
LAMPIRAN A.1 STORY BOARD ......cooiiiiiieieeeeee e 52
LAMPIRAN B INSTRUMEN PENELITIAN.....ccocievenierurcrensaecssrcsessaessaccsnssane 57
Lampiran B.1 Lembar Validasi Ahli Materi........cccccocevernienienennenienccienieeenen 58
Lampiran B.2 Lembar Validasi Ahli Media ...........ccoeeeviieiiiieeiieceecee e 65
Lampiran B.3 Tanggapan Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas ......................... 68
Lampiran B.4 Tanggapan Peserta Didik pada Uji Coba Luas.........cccccecuveevueennnee. 72
Lampiran B.5 Instrumen Soal Pretest dan Post Test..........ccccvevieriieniiencieenieeieens 80
Lampiran B.6 Rekapitulasi hasil Pretest dan Post Test.........cccoceevervieniinienienennne. 83
Lampiran B.7 Tabel nilai N-gain item soal tes kemampuan literasi sains............. 84
Lampiran B.8 Hasil Uji Normalitas gain menggunakan aplikasi SPSS................. 85
Lampiran C ADMINISTRASI PENELITIAN....cccovcenvinnrcsensecserssensaessancsessas 86
Lampiran C.1 SK Pembimbing TeSiS.......ccceeeuieriiiiiieriieiieeieeneeeieeieeeveesieeeeveens 87
Lampiran C.2 Buku Pembimbingan Tesis 1 .........cccccoevuieviiniieiieniieiiecieeieeeene 89
Lampiran C.3 Buku Pembimbingan Tesis 2 .........ccccecuerirveriinennienicnecienecieenen 91
Lampiran C.4 Persetujuan Seminar Proposal Penelitian.............c.cccccveeveviennnenee. 93
Lampiran C.5 Pengesahan Seminar Proposal ..........cccceeevieeiiieniiiieiiieeieeeeee 94
Lampiran C.6 Surat Tugas Validator ..........cccceeeviieeniieeriiecee e 95
Lampiran C.7 Surat [zin Penelitian............ccoccoeriiiiieniieniinieeieeeeeeeeeeeiee e 96
Lampiran C.8 Surat Selesai Penelitian...........cccocoveeiiieniieiiiniiiiesiccceeeeeee e 97
Lampiran C.9 Persetujuan Seminar Hasil Penelitian ..........cc.ccocoeveniiniincnncnnnnne. 98
Lampiran C.10 Bukti Perbaikan Seminar Hasil Penelitian..............ccccccovveeenennnee. 99
Lampiran C.11 Persetujuan Ujian Tesis oleh Pembimbing ............ccocceveniennee. 100
Lampiran C.12 Lembar Persetujuan TesiS........ccceevvierieniieriieniieiiecieeeeeee e 101
Lampiran C.13 Notulensi Ujian TeSiS........cceecueeruieriiiriieniieiieeie e 102
Lampiran C.14 Bukti Perbaikan Tesis .......ccccocceviiniiiiiniiniiiinicecicceeneceee 104
Lampiran C. 15 Surat Pencatatan Ciptaan ............cccccceevvieeiieeerieesiieeeiee s 105
Lampiran C.16 Bukti Publikasi Jurnal .............cccoeriiiiiiiiiieeeeeeeeee 106
Lampiran D DOKUMENTASI PENELITIAN ....ccieniinninnennsencsennseccsseccnnes 107

X



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan E-Modul berbasis etnosains
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4D Thiagarajan. Subjek penelitian pada
tahap pengembangan adalah E-Modul dan pada tahap ujicoba adalah kelas VII.
Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi ahli, angket,dan soal pretest
dan posttest. Selama tahap validasi E-Modul yang dikembangkan valid dengan dua
kali revisi. Pada tahap uji coba terbatas dengan 5 peserta didik diperoleh skor
90,00%(sangat praktis) dengan N-gain sebesar 0,64 (kategori sedang). Pada tahap
uji coba luas dengan 22 peserta didik diperoleh skor 85,61% (sangat praktis) dan
N- gain sebesar 0,68 (kategori sedang) sehingga E- Modul berbasis etnosains dapat
menghasilkan E-Modul yang valid,praktis dan dapat meningkatkan kemampuan
literasi sains. Dengandemikian E-Modul yang dikembangkan dapat dengan mudah
digunakan dalam pembelajaran fisika.

Keywords: E-Modul, Kemampuan Literasi Sains, etnosains
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Kemajuan teknologi telah memungkinkan terciptanya lingkungan belajar
global yang berhubungan dengan jaringan yang menempatkan siswa di tengah-
tengah proses pembelajaran, dikelilingi oleh berbagai sumber belajar dan layanan
belajar elektronik (Akbar & Noviani, 2019). Sejalan dengan itu perkembangan
teknologi dalam pendidikan memberikan wadah agar dunia pendidikan selalu dan
senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi dalam meningkatkan kualitas

pendidikan (Anggraeni et al., 2023).

Saat ini kita sudah memasuki era revolusi industri 4.0 yaitu teknologi,
informasi dan komunikasi (ICT) yang ditandai oleh kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi telah mengubah proses belajar mengajar menuju lingkungan yang
portabel, berpusat pada siswa, dan multi-platform (Asrial et al., 2019). Perubahan
dan kemajuan teknologi di berbagai bidang, misalnya saja pada bidang ekonomi
yang sudah menerapkan e-money. Contoh perkembangan teknologi dalam dunia
pendidikan adalah bahan ajar seperti modul yang dibuat secara elektronik dengan
desain yang menarik dan membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti
pembelajaran di kelas. Modul elektronik tersebut adalah e-modul yang menjadi
panduan guru dalam mengajar yang menjadi bahan pendamping selain buku ajar
yang berbentuk fisik. Dalam E-modul memiliki tujuan untuk bisa dipelajari secara
mandiri dan alat evaluasi interaktif yang dilengkapi dengan kunci jawaban.
Komponen didalamnya lebih kompleks dan terstruktur sehingga lebih
komunikatif (Kristina et al., 2022).

Selain bahan ajar yang dibuat secara elektronik yang mampu membuat
siswa lebih aktif, konten bahan ajar juga perlu dikaitkan terhadap lingkungan
sekitar (Local wisdom), sehingga siswa juga dapat berfikir secara ilmiah terhadap
fenomena yang ada di lingkungan sekitarnya. Etnosains merupakan kegiatan
mentransformasikan sains asli dengan sains ilmiah. Pengetahuan sains asli terdiri
dari semua pengetahuan berdasarkan fakta kehidupan masyarakat yang terdapat

dalam kearifan lokal sebagai pemahaman tentang alam dan budaya yang

1
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berkembang di kalangan masyarakat. Kearifan lokal merupakan suatu pandangan
hidup dan ilmu pengetahuan yang terbentuk dari perilaku manusia terhadap
lingkungan sekitar yang memiliki nilai kebudayaan yang berkembang secara terus
menerus (Askodrina, 2021). Kearifan lokal dapat digunakan sebagai ciri khas
suatu daerah dan perlu diperkenalkan pada generasi yang akan datang. Pengenalan
tradisi dan budaya pada generasi yang akan datang bisa dilakukan melalui bidang
Pendidikan, budaya, tradisi masyarakat dan kebiasaan masyarakat dapat
diinteggrasikan dalam proses pembelajaran, sumber belajar dan media
pembelajaran (Idrus, 2022). Melalui kearifan lokal, siswa dapat lebih menghargai
alam, budaya yang berkembang di masyarakat setempat dan memanfaatkan sains
sesuai dengan tekonologi yang dikuasainya sehingga akan meningkatkan
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan ilmiahnya dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan sehari-hari. Proses pembelajaran etnosains membimbing
siswa dalam mengaitkan materi yang dipelajari di kelas dengan kehidupan,
dengan mengaitkan sains dan teknologi, sehingga pembelajaran di sekolah tidak
hanya bermanfaat untuk ilmu, tetapi juga bagi kehidupan. Sehingga hal ini
memungkinkan untuk memperoleh hubungan antara sains dan teknologi dan

masyarakat.

Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains
untuk meng identifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan
fenomena ilmiah dan menyimpulkan berdasarkan bukti-bukti ilmiah. Dimensi
besar literasi sains dalam pengukurannya, yakni proses sains, konten sains, dan
konteks aplikasi sains. Pengukuran literasi sains penting untuk mengetahui sejauh
mana kemelekan peserta didik terhadap konsep — konsep sains yang telah
dipelajarinya (Fuadi et al., 2020). Beberapa faktor penyebab rendahnya
kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia yang dikemukakan oleh para
peneliti berkaitan dengan hasil PISA Indonesia. Diantaranya Pemilihan buku ajar,
Miskonsepsi, Pembelajaran tidak kontekstual, Rendahnya kemampuan membaca,
Lingkungan dan iklim belajar yang tidak kondusif. Menurut penelitian (Puspita &
Purwo, 2019). Bahan ajar yang digunakan di dalam proses pembelajaran

mempunyai pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Sehingga setelah
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menggunakan bahan ajar, hasil belajar siswa mempunyai perbedaan sebelum dan
sesudah menggunakan bahan ajar. Bahan ajar ini sangat sesuai digunakan sebagai
bahan ajar penunjang di dalam proses pembelajaran, yaitu salah satu faktor
penyebab rendahnya literasi sains peserta didik yang berkaitan langsung dan dekat
dengan peserta didik adalah pemilihan sumber belajar. Di Indonesia, literasi sains
dalam pembelajaran IPA sebagian besar masih terbatas pada materi buku ajar atau
teks saja dari pada melakukan pembelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan bahan
ajar yang menumbuhkan keterampilan literasi siswa sehingga mampu
memberikan dampak yang signifikan untuk meningkatnya literasi peserta didik
untuk mendukung perkembangan kemampuan literasi indonesia saat ini. Maka
dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang digunakan sebaiknya dapat
meningkatkan kemampuan Literasi sains peserta didik, salah satunya dengan
mengintegrasikan kearifan lokal dalam konten bahan ajar, terutama materi-materi

fisika yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Kota Palembang merupakan kota tertua di Indonesia berumur setidaknya
1337 tahun jika berdasarkan prasasti Sriwijaya yang dikenal sebagai prasasti
Kedukan Bukit. Menurut topografinya, kota ini dikelilingi oleh air, bahkan
terendam oleh air. Air tersebut bersumber baik dari sungai maupun rawa, juga air
hujan. Salah satu sungai yang terkenal di kota palembang adalah sungai musi.
Sungai Musi terletak di kota Palembang dengan Panjang 750 km, sungai ini
membelah kota Palembang menjadi dua bagian yaitu bagian ulu dan bagian ilir.
Jembatan Ampera yang menjadi ikon kota Palembang pun melintas di atas sungai
ini. Sejak zaman Kerajaan Sriwijaya hingga sekarang, sungai ini terkenal sebagai
sarana transportasi utama bagi masyarakat Palembang. Salah satu transportasinya
adalah perahu bidar yang tak hanya menjadi transportasi tetapi juga menjadi ajang
perlombaan tahunan yang sudah menjadi tradisi sampai sekarang ini. Perlombaan
bidar sudah menjadi tradisi perlombaan yang rutin diadakan terutama ketika acara
peringatan HUT Kemerdekaan RI. Lomba bidar dilaksanakan dengan cara
mendayung perahu secara cepat. Seni dayung yang berasal dari Palembang_ini
sudah ada sejak zaman dahulu dan masih dilestarikan hingga sekarang. Dalam

perlombaan bidar menunjukkan fenomena fisika yang terjadi, salah satu
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contohnya adalah kecepatan mendayung perahu bidar oleh pendayung. Dalam hal
ini, faktor utama yang paling mempengaruhi kecepatan bidar adalah daya dorong
perahu (propulsion). Mekanisme pergerakan perahu dalam air mengikuti Hukum
IIT Newton tentang aksi dan reaksi. Menurut hukum ini, setiap gaya aksi selalu
mendapatkan gaya reaksi yang besarnya sama tetapi pada arah yang berlawanan.
Dalam proses mendayung, pendayung memindahkan sejumlah massa air ke

belakang (gaya aksinya) sebagai reaksinya air akan mendorong perahu maju.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP IT Izzatuna Putri,
peneliti melakukan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara.
Diperoleh bahwa sekolah tersebut memiliki latar belakang daerah peserta didik
berasal dari luar daerah Palembang dan masih kurang dalam pengetahuan budaya
lokal Palembang. Kondisi sekolah dalam hal sarana dan prasarana sudah lengkap,
salah satunya tersedia wi-fi juga laboratorium komputer yang bisa digunakan
untuk pembelajaran menggunakan media elektronik. Sedangkan bahan ajar
elektronik belum pernah diajarkan di sekolah ini. Guru ketika mengajar
menggunakan bahan ajar yang ditetapkan oleh pihak sekolah dan tidak
menggunakan bahan ajar tambahan lain sehingga kemampuan literasi sains
peserta didik masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, untuk mengatasi dan
memberikan pengetahuan budaya lokal kepada peserta didik dalam belajar serta
memberikan edukasi perkembangan teknologi saat ini yaitu dengan menggunakan

e-modul dalam pembelajaran.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Martawijaya (2019) berbasis
Kearifan lokal terbukti efektif untuk mengembangkan kemampuan literasi sains
pada peserta didik, pada tahun 2023 awal oleh juwita Ema yang hasilnya
meningkatkan literasi sains efektif dengan kategori tinggi berdasarkan N-gain
serta berdasarkan nilai effect size sebesar 98% dengan kategori efek besar.

Berdasarkan uraian di atas. peneliti perlu melakukan penelitian tentang
bahan ajar berupa e-modul pembelajaran IPA. Modul dalam penelitian ini akan

memuat konsep hukum newton di kelas 7. Dengan pendekatan enosains untuk
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mengetahui budaya lokal Palembang, maka diharapakan peserta didik lebih
antusias dalam kegiatan belajar dan memahami materi lebih baik serta lebih
meningkatkan kemampuan literasinya. Bahwa materi fisika yang dipelajari
tersebut tidak terlepas dengan aktivitas sehari-hari.Oleh karena itu, untuk memenuhi
tersedianya bahan ajar berbasis etnosains maka perlu dikembangkannya E-Modul IPA
Berbasis EtnoSains Kota Palembang untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains

Siswa Kelas VII pada Materi Hukum Newton.

1.2. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengembangkan e-modul IPA Berbasis FEtnosains Kota
Palembang untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas VII pada
Materi Hukum Newton yang valid?

2. Bagaimana mengembangkan e-modul IPA Berbasis Etnosains Kota
Palembang untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas VII pada
Materi Hukum Newton yang praktis?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan literasi Sains Siswa Kelas VII pada

Materi Hukum Newton?

1. 3. BATASAN MASALAH

1. Materi Hukum Newton yang yang diteliti dalam penelitian ini adalah materi

Hukum II dan III Newton

1.4. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian yang ingin

dicapai yaitu :

1. Menghasilkan e-modul IPA Berbasis Etnosains Kota Palembang untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas VII pada Materi Hukum

Newton yang valid.
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2. Menghasilkan e-modul IPA Berbasis Etnosains Kota Palembang untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas VII pada Materi Hukum
Newton yang praktis.

3. Mengetahui peningkatan kemampuan literasi Sains Siswa Kelas VII pada Materi

Hukum Newton.

L.5. MANFAAT PENELITIAN

Adapaun manfaat dari penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis.

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dan pemahaman
penulis khususnya dalam bahan ajar untuk meningkatkan literasi sains peserta didik
pada materi Hukum Newton dalam pembelajaran IPA, serta diharapkan dapat
menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
menambah kajian ilmu pengetahuan alam.

2. Manfaat praktis

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dalam bagaimana mengembangkan
“e-modul  IPA Berbasis FEtnosains Kota Palembang untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas VII pada Materi Hukum Newton yang valid,
praktis dan efektivitas”.

2. Bagi peserta didik, “e-modul IPA Berbasis EtnoSains Kota Palembang
bermanfaat sebagai bentuk kajian ilmu pengetahuan mengenai budaya dan kearifan
lokal yang ada di Palembang.

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih
lanjut dalam mengembangkan LKPD berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan

kemampuan literasi sains siswa SMP.
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